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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan guru dalam 

mengatasi anak pemalu. Metode yang digunakan adalah deskriptif. Setelah 

dilakukan penelitian, disimpulkan bahwa; (1) Guru-guru mengetahui definisi, ciri-

ciri, siapa saja anak pemalu di kelompoknya, dan apa saja peranan guru dalam 

mengatasi anak pemalu. (2) Guru-guru mengatasi anak pemalu dengan cara 

membimbing, membantu anak yang kesulitan melaksanakan kegiatan, 

membiasakan anak tampil di depan kelas, memberikan nasehat, menjadi tauladan, 

memotivasi (memberikan reward), melakukan komunikasi dengan orang tua 

untuk mendapatkan informasi perilaku anak di rumah, berdiskusi dengan teman 

sejawat untuk mengatasi anak pemalu. (3) Hambatan yang dialami oleh guru 

dalam mengatasi anak pemalu berasal dari sikap anak yang banyak diam, sulit 

diajak berkomunikasi, tidak mau bertanya ketika tidak mengerti, tidak mau 

menjawab pertanyaan dari guru, dan sulit tampil dihadapan teman-teman sehingga 

guru sulit melihat potensi anak, sulit mentransfer ilmu (khususnya perkembangan 

bahasa) yang pada akhirnya guru kesulitan dalam menentukan nilai diakhir 

semester. 

 

Kata kunci : Guru, Peranan Guru, Anak Pemalu 

 

Abstract : 7KLV� UHVHDUFK� DLPV� WR� GHVFULEH� WKH� WHDFKHU¶V� UROH� WR� RYHUFRPLQJ� WKH�

shyness children. The method of this research is descriptive. After researching, it 

can be concluded that; (1) Teachers know the definition, characteristics, who are 

WKH�VK\QHVV�FKLOGUHQ� LQ� WKLV�JURXS��DQG�ZKDW� LV� WKH� WHDFKHU¶V� UROH� WR�RYHUFRPLQJ�

the shyness children. (2) Teachers overcome the shyness children by guiding the 

children to perform themselves in front of the class, helping the children who have 

a difficulty of doing the activities, get the children to perform in front of the class, 

giving advices, being a role model, motivating (give a reward), make a 

FRQYHUVDWLRQ�ZLWK� SDUHQWV� WR� JHW� LQIRUPDWLRQ� DERXW� WKH� FKLOG¶V� EHKDYLRU� LQ� WKHLU�

house, discussing with colleagues to overcoming the shyness children. (3) The 

obstacle of teachers to overcoming the shyness children comes from the children 

who keep themselves with do not nothing, difficult of communication, do not 

want to ask when do not understand, do not answer any question from the 

teachers, and difficult to perform in front of the class so that makes the teachers 

are difficult to see the potentials of the children, hard to transferring the  
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knowledge (especially in the developments of language) eventually, teachers are 

hard to determining the value of the end of the semester.  

Keywords : Teacher, The teacher¶V�UROH, shyness children. 

 
ndang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

'RVHQ�� 3DVDO� �� EHUEXQ\L� ³*XUX� DGDODK� SHQGLGLN� profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

IRUPDO��SHQGLGLNDQ�GDVDU��GDQ�SHQGLGLNDQ�PHQHQJDK´�  

Saondi dan Suherman (2010: 52) PHQJDWDNDQ�� ³3HQGLGLN� EXNDQ� ODJL�

sekedar pengajar tetapi pendidik adalah agen pembelajaran yang membantu 

peserta didik yang secara mandiri mengembangkan potensi dirinya melalui olah 

EDWLQ��RODK�SLNLU��RODK�UDVD�GDQ�RODK�UDJD´� 

Ibid dalam Fadillah (2012: 57-����PHQJDWDNDQ�� ³.DUDNWHULVWLN� DQDN� XVLD�

dini adalah unik, egosentris, aktif dan energik, rasa ingin tahu yang kuat dan 

antusias terhadap banyak hal, eksploratif dan berjiwa petualang, spontan, senang 

dan kaya dengan fantasi, masih mudah frustasi, masih kurang pertimbangan dalam 

melakukan sesuatu, daya perhatian yang pedek, bergairah untuk belajar dan 

banyak belajar dari pengalaman, semakin meQXQMXNNDQ�PLQDW�WHUKDGDS�WHPDQ´� 

Sujiono ����������PHQJDWDNDQ��³$QDN�PHPLOLNL�NDUDNWHULVWLN�WHUWHQWX�\DQJ 

khas dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias 

dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah 

tidak pernah berhenti berekplorasi dan belajar. Anak bersifat egosentris, memiliki 

rasa ingin tahu secara alamiah, merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan 

fantasi, memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa yang paling 

SRWHQVLDO�XQWXN�EHODMDU´� 

Melihat keadaan yang ada di Raudhatul Athfal Dharma Wanita Persatuan 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Barat sewaktu 

menjalankan kegiatan Program Pengalaman Lapangan kurang lebih empat bulan 

yaitu sejak tanggal 9 Juli 2014 sampai dengan 8 Desember 2014, peneliti melihat 

adanya masalah yang dialami oleh peserta didik di beberapa kelompok. 

Vanaja et al (2007: 35-36) mengatakan, ³6K\QHVV�LV�D�KLGGHQ�DQG�LJQRUHG�

HPRWLRQ��ZKLFK�ZUHDNV�KDYRF�LQ�PDQ\�SHRSOH¶V�OLYHV��6K\QHVV�LV�D�NLQG�RI�IHDU�DQG�

takes many forms. Shy people cannot always express their feelings and thoughts 

because of fear and embarrassment. Shyness is felt as a mix of emotions, 

LQFOXGLQJ�IHDU�DQG�LQWHUHVW��WHQVLRQ�DQG�SHOHDVDQWQHVV´� 

Eka (2005: 207) mengatakan, ³Gejala-gejala yang tampak pada anak 

pemalu adalah ; (1) Anak cenderung menghindari hubungan sosial dengan orang 

lain dan lingkungan sekitar. (2) Bersikap segan, ragu-ragu dan tidak mudah 

melibatkan diri dengan orang lain dan lingkungannya. (3) Anak yang pemalu 

tidak berani mengambil resiko, takut, ragu-ragu. (4) Anak cenderung banyak 

diam. Jika berbicara suaranya terdengar pelan. (5) Anak kurang rasa percaya 

dirinya. (6) Tidak menyukai permainan yang bersifat kerja sama. (7) Kurang 

EHUDQL�PHPXWXVNDQ�SHQGDSDW�DWDX�SLOLKDQ�EDJL�GLULQ\D´� 

U 
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Peneliti tertarik pada salah satu anak yang  pemalu yang selama proses 

pembelajaran tidak mengeluarkan suara apabila dipanggil namanya. Anak tersebut 

mengikuti proses pembelajaran namun tidak berbicara. Apabila teman-teman yang 

lain menjawab salam dari guru, anak ini juga diam ketika anak-anak lain 

membaca doa. Selama proses pembelajaran, anak ini tidak bertanya dan tidak 

menjawab pertanyaan dari guru. Teman-teman di kelompok itu juga tidak 

mengajaknya berkomunikasi karena raut muka anak pemalu ini tidak 

menunjukkan kegembiraan. Anak pemalu ini hanya diam saja apabila diajak 

untuk bernyanyi dan bermain. Bahkan pada saat makan bersama, anak pemalu ini 

tidak mau makan dan hanya duduk menatap meja. Ketika diberi tugas oleh guru, 

anak pemalu ini mengerjakan tugasnya dengan baik. Apabila diajak untuk maju ke 

depan kelas, anak pemalu enggan menggerakkan badannya dari kursi yang 

didudukinya. Hal seperti ini juga peneliti temukan di kelompok lain. Melihat 

perilaku beberapa anak yang tidak seperti anak pada umumnya dan berbeda 

dengan karakteristik anak usia dini. Peneliti pun bertanya kepada beberapa guru 

mengenai anak pemalu tersebut dan akhirnya peneliti menyimpulkan bahwa anak 

tersebut adalah anak pemalu. 

Honig dalam Essa (2014: 416) mengatakan,³3URSRVHVV� PDQ\� H[FHOOHQW�

suggestions for helping shy children: (1) Observing the shy child trying to join 

others in play can provide insight into ineffective social strategies. (2) Small 

social groups, rather than large ones, are easier for the shy child to handle, and 

there is also evidence that shy children may play more effectively with younger 

play mates. (3) The teacher consistency, nurturance, and acceptance will help the 

shy child feel more secure. In such an environment, the child can feel safe enough 

WR�WDNH�VRPH�VRFLDO�ULVNV´� 

Eka (2005: 90-����PHQJDWDNDQ��³3HQGLGLN�EHUDGD�SDGD�SRVLVL�\ang netral 

terhadap permasalahan anak. Pendidik bertugas untuk mengamati tugas 

perkembangan khusus anak. Misalnya perilaku sosial, moral, dan intelektual anak. 

Disamping itu mereka bertugas mengembangkan ranah-UDQDK�SHULODNX�WHUVHEXW´� 

Djamarah (2005: 43-4��� PHQJDWDNDQ�� ³3HUDQDQ� JXUX� DGDODK� VHEDJDL�

korektor, inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, 

SHPELPELQJ��GHPRQVWUDWRU��SHQJHOROD�NHODV��PHGLDWRU��VXSHUYLVRU��GDQ�HYDOXDWRU´� 

Peneliti melihat bahwa anak-anak pemalu ini tidak menunjukkan 

perubahan sikap yang dapat menghilangkan rasa malu yang berlebihan tersebut 

karena kurangnya peran guru dalam membimbing anak pemalu. Guru 

memperlakukan anak pemalu sama halnya dengan anak-anak lain dan tidak 

termotivasi untuk membantu anak pemalu ini agar dapat menjadi anak yang ceria 

seperti anak-anak pada umumnya. Guru kurang menyadari bahwa anak pemalu ini 

butuh pertolongan agar aspek perkembangan lainnya dapat berkembang dengan 

baik. Peranan guru dalam menangani anak pemalu tidak banyak terlihat sehingga 

anak pemalu tidak mendapat solusi yang tepat. Kenyataan seperti inilah membuat 

peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai peranan guru dalam 

mengatasi masalah yang dialami oleh anak didik, yaitu anak pemalu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan guru dalam 

mengatasi anak pemalu yang dirinci menjadi lebih khusus yaitu untuk 

mendeskripsikan bagaimana pemahaman guru tentang anak pemalu, cara guru 
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mengatasi anak pemalu dan hambatan-hambatan yang dialami guru dalam 

mengatasi anak pemalu di Raudhatul Athfal Dharma Wanita Persatuan Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Barat. 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Melalui metode 

deskriptif, peneliti meneliti aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh guru-guru 

dalam menangani anak pemalu sehingga dapat menggambarkan atau 

mendeskripsikan peranan guru dalam mengatasi anak pemalu di Raudhatul Athfal 

Dharma Wanita Persatuan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Kalimantan Barat.  

Pada penelitian ini, subjek penelitiannya adalah guru-guru yang mengajar 

anak pemalu di Raudhatul Athfal Dharma Wanita Persatuan Kantor Wilayah 

Kementrian Agama Provinsi Kalimantan Barat yang berjumlah 6 orang. Penelitian 

ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu teknik observasi, 

teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. 

 

Tahap persiapan 

Kegiatan menganalisis data dilakukan peneliti sebelum melakukan 

penelitian yang sesungguhnya, hal ini dilakukan agar peneliti memperolah 

gambaran subjek penelitian sehingga peneliti telah mengetahui beberapa 

karakteristik yang diteliti. 

 

Tahap pelaksanaan 

Setelah berada di lapangan, peneliti melakukan kegiatan penelitian dengan 

cara mengobservasi kegiatan yang dilakukan oleh guru-guru dalam mengatasi 

anak pemalu dengan cara ikut bergabung dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan guru-guru yang 

mengajar anak pemalu. Peneliti juga melakukan pendokumentasian pelaksanaan 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam upaya mengatasi anak pemalu. 

 

Tahap Akhir 

Peneliti melakukan reduksi data dengan melihat apakah data-data sudah 

terkumpul dengan lengkap dan sempurna. Melihat jawaban-jawaban dari 

pertanyaan wawancara sudah dapat dipahami dan mudah dibaca. Memastikan 

semua dokumen-dokumen yang diperlukan dalam penelitian sudah terkumpul 

dengan lengkap. Memastikan semua subjek penelitian sudah diamati dan dimintai 

datanya. Data-data yang telah dikumpulkan dan dipilih selanjutnya 

dikelompokkan dan disajikan dalam bentuk tabel. Tabel akan mempermudah 

penulis dalam menganalisis data sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari 

penelitian secara akurat.Selanjutnya peneliti menguji kebenaran data 

menggunakan trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu. Melalui kegiatan 

observasi yang dilakukan terus-menerus, peneliti dapat memperoleh data yang 

berbeda, kemudian dilakukan konfirmasi kepada sumber data. Untuk 

mendapatkan kepastian data yang lebih akurat, tentunya peneliti melakukan 
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penelitian dengan sangat hati-hati dan melihat kepada referensi yang ada serta 

mendapat persetujuan dari sumber data. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti sejak awal melakukan 

penelitian, yaitu hari Senin, 16 Februari 2015 sampai dengan hari Kamis, 5 Maret 

2015 disajikan dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 1 

Hasil Observasi Guru 

 

No Kegiatan Aktivitas Guru 

 

Pembahasan 

1 Guru 

membimbing 

dan 

membantu 

anak pemalu 

apabila anak 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

melakukan 

kegiatan. 

Guru 1 memanggil dan 

memberikan contoh kepada anak 

pemalu sampai anak pemalu 

dapat melakukannya.  

Guru membimbing 

dan membantu anak 

pemalu apabila 

mengalami kesulitan 

dalam melakukan 

kegiatan dengan cara 

memberitahu, 

memberikan contoh, 

mengarahkan dan 

memberikan 

rekomendasi 

alternatif pilihan 

solusi,  menjelaskan 

kembali kepada anak 

pemalu sampai anak 

mengerti dan dapat 

menyelesaikan tugas 

dan kegiatan yang 

diberikan. Disinilah 

dapat terlihat peran 

guru sebagai 

pembimbing. 

Guru 2 membantu anak pemalu 

dengan cara memberikan 

beberapa alternatif solusi yang 

dapat dipilih dan dilakukan oleh 

anak pemalu. 

Guru 3 mengarahkan dan 

membantu anak pemalu dalam 

menyelesaikan tugas. 

Guru 4 memberikan contoh 

berulang kali sampai anak pemalu 

dapat menyelesaikan tugasnya 

sendiri. 

Guru 5 memanggil anak pemalu 

untuk diberikan contoh dalam 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

Guru 6 memberitahu anak pemalu 

yang belum mengerti tentang 

tugas dan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

2 Guru 

mengajak dan 

membiasakan 

anak pemalu 

agar dapat 

tampil 

percaya diri 

Guru 1 mengajak anak pemalu 

melakukan kegiatan di depan 

kelas tetapi anak pemalu tidak 

mau dan guru tidak memaksa. 

Guru mengajak dan 

membiasakan anak 

pemalu agar dapat 

berani tampil 

percaya diri di 

hadapan orang lain 

dengan berbagai 

Guru 2 memanggil dan meminta 

anak pemalu untuk 

mempraktekkan contoh kegiatan 
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dihadapan 

orang lain. 

kepada anak lain di depan kelas. kegiatan dengan cara 

membiasakan anak 

untuk menjawab 

pertanyaan dari guru, 

mengajak anak 

untuk tampil di 

depan kelas, 

mengajak anak 

duduk di samping 

guru. Namun ketika 

anak tidak mau 

melakukannya, guru 

tidak memaksa. Hal 

ini menunjukkan 

peran guru sebagai 

pelatih untuk melatih 

anak pemalu agar 

terbiasa tampil di 

depan orang lain. 

Guru 3 memanggil dan meminta 

anak pemalu maju ke depan kelas 

untuk melakukan kegiatan. 

Guru 4 mengajak anak pemalu 

untuk tampil di depan kelas. 

Guru 5 meminta anak pemalu 

untuk duduk di samping guru saat 

kegiatan membaca doa. 

Guru 6 menyuruh anak pemalu 

untuk menjawab pertanyaan dari 

guru dihadapan teman-teman. 

3 Guru 

menasihati 

anak pemalu, 

bahwa sikap 

malu yang 

berlebihan 

adalah 

tindakan 

yang tidak 

baik 

dilakukan. 

Guru 1 menasihati anak pemalu 

dengan mengatakan bahwa anak 

pemalu memiliki kelebihan dan 

teman-teman menyayanginya. 

Guru menasihati anak 

pemalu dengan nada 

lembut dan kalimat 

yang mudah 

dipahami serta 

memuji kelebihan 

anak pemalu untuk 

menjadikannya 

sebgai motivasi 

dalam melakukan 

kegiatan di depan 

kelas. 

Memperingatkan 

anak pemalu tentang 

teman-teman yang 

menyayanginya 

sehingga tidak perlu 

merasa malu dalam 

melakukan kegiatan 

dan mengutarakan 

pendapat dengan 

berani karena 

melakukan kegiatan 

yang baik tidaklah 

perlu malu. Hal ini 

menunjukkan 

peranan guru sebagai 

Guru 2 memperingatkan kepada 

anak pemalu untuk mengurangi 

rasa canggung apabila sedang 

tampil di depan kelas karena 

semua orang di dalam kelas 

adalah teman-temannya sehingga 

tidak perlu merasa malu. 

Guru 3 memberitahu agar anak 

pemalu harus berani dan 

mengutarakan pendapat, betanya 

atau berbicara harus dengan suara 

yang nyaring. 

*XUX� �� PHQJDWDNDQ� ³WLGDN� DSD-

apa, jangan malu, anak pintar 

KDUXV� EHUDQL´� GDQ� PHPLQWD� DQDN�

untuk menyaringkan suara saat 

melakukan kegiatan di depan 

kelas. 

Guru 5 meminta anak pemalu 

untuk menyaringkan suara dan 

tidak malu-malu dalam 

melakukan kegiatan. 

Guru 6 menasihati bahwa 
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melakukan kegiatan yang baik 

tidak perlu malu.  

penasihat.  

4 Guru menjadi 

tauladan 

dalam 

berperilaku 

untuk ditiru 

oleh anak 

pemalu. 

Guru 1 memberikan contoh 

kegiatan dan mengulangi 

penjelasan dengan sabar, penuh 

percaya diri dan bersemangat. 

Guru menjadi 

tauladan dalam 

berperilaku untuk 

ditiru oleh anak 

pemalu. Guru tidak 

pernah ragu-ragu 

dalam memberikan 

contoh gerakan 

dalam berbagai 

kegiatan. Guru 

penuh percaya diri 

menunjukkan 

aktivitas untuk 

menarik minat anak 

pemalu dan anak 

lain. Guru dengan 

sabar dan 

menunjukkan 

ekspresi penuh 

semangat serta suara 

yang lantang 

memberikan 

tauladan untuk anak-

anak dalam 

melakukan kegiatan. 

Guru 2 memperagakan contoh 

kegiatan dengan penuh percaya 

diri. 

Guru 3 memberikan contoh 

kegiatan dengan penuh semangat 

dan percaya diri. 

Guru 4 tampil percaya diri dalam 

melakukan kegiatan dan penuh 

semangat dalam memberikan 

contoh kepada anak. 

Guru 5 menunjukkan ekspresi 

wajah penuh semnagat dan 

percaya diri dalam memberikan 

contoh dan melakukan kegiatan. 

Guru 6 mempraktekkan kegiatan 

dengan tidak malu-malu dan 

suara yang lantang saat membaca 

doa-doa harian. 

5 Guru 

memotivasi 

anak pemalu 

dengan cara 

memberikan 

reward 

(verbal dan 

atau 

nonverbal). 

*XUX� �� PHQJDWDNDQ� ³WLGDN� DSD-

DSD�� ODLQ� NDOL� NLWD� FRED� ODJL´�

kepada anak pemalu yang tidak 

mau melakukan kegiatan, dan 

mengacungkan jempol kearah 

anak pemalu. 

Guru memotivasi 

anak pemalu dengan 

cara memberikan 

reward baik verbal 

maupun nonverbal. 

Beberapa reward 

yang sering diberikan 

oleh guru kepada 

anak pemalu adalah 

dengan cara bertepuk 

tangan, 

mengacungkan 

jempol, berkata 

³KHEDW�� NHUHQ�� RNH��

DQDN� SLQWDU´� GDQ�

kalimat-kalimat 

toyibah ketika anak 

berhasil melakukan 

kegiatan. Namun saat 

Guru 2 mengajak anak-anak 

untuk bertepuk tangan setelah 

anak pemalu berhasil melakukan 

kegiatan. 

*XUX� �� EHUNDWD� ³KHEDW�� NHUHQ��

RNH�� DQDN� SLQWDU´� GDQ� PHQJDMDN�

anak-anak untuk bertepuk tangan 

saat anak pemalu berhasil 

melakukan kegiatan di depan 

kelas. 

Guru 4 mengajak anak-anak 

untuk bertepuk tangaan saat anak 

pemalu berhasil melakukan 
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NHJLDWDQ� GDQ� EHUNDWD� ³WLGDN� DSD-

DSD�� QDQWL� GLFRED� ODJL´� VDDW� DQDN�

pemalu belum berhasil 

melakukan kegiatan. 

anak belum berhasil 

melakukan kegiatan, 

guru tetap 

memberikan 

senyuman dan 

EHUNDWD� ³WLGDN� DSD-

apa, lain kali dicoba 

ODJL´�� ,QL�

menunjukkan peran 

guru dalam 

memberikan motivasi 

untuk anak pemalu 

dalam melakukan 

kegiatan.  

Guru 5 mengacungkan jempol 

GDQ� EHUNDWD� ³KHEDW´� VDDW� DQDN 

pemalu berhasil melakukan 

kegiatan. 

Guru 6 mengucapkan kalimat-

kalimat toyibah saat anak pemalu 

berhasil melakukan kegiatan. 

6 Guru dapat 

mengelola 

kelas dengan 

baik apabila 

sedang 

membantu 

anak pemalu 

dalam 

melakukan 

kegiatan agar 

suasana kelas 

tetap 

kondusif. 

Guru 1 meminta anak untuk 

tenang dan melakukan kegiatan 

dan tugas dengan baik serta tidak 

mengganggu pekerjaan teman. 

Guru meminta anak untuk 

memikirkan jawaban dari teka-

teki yang diberikan. 

Guru dapat 

mengelola kelas 

dengan baik ketika 

sedang membimbing 

dan membantu anak 

pemalu dalam 

melakukan kegiatan 

dengan cara meminta 

anak untuk tenang 

dan melakukan 

kegiatan dan tugas 

dengan baik serta 

tidak mengganggu 

pekerjaan teman. 

Guru meminta anak 

untuk memikirkan 

jawaban dari teka-

teki yang diberikan. 

Menarik perhatian 

anak yang ribut 

melalui kegiatan 

bertepuk tangan, 

bernyanyi, membaca 

shalawat, 

beristighfar, 

mengucapkan 

kalimat-kalimat 

toyibah, menegur dan 

memperingatkan 

anak-anak tentang 

kejadian yang tidak 

menyennagkan agar 

Guru 2 memperingatkan anak-

anak tentang janji dan 

kesepakatan yang telah dibuat 

sebelumnya agar anak tenang. 

Guru 3 mengucapkan kalimat-

kalimat toyibah serta menegur 

dan memperingatkan anak-anak 

tentang kejadian yang tidak 

menyennagkan agar tidak 

diulangi lagi dan menghargai 

teman yang belum selesai 

mengerjakan tugas. 

Guru 4 bertepuk-tepuk tangan 

saat anak mulai ribut dan 

mengajak anak untuk 

bershalawat. 

Guru 5 mengajak anak untuk 

beristighfar dan bernyanyi saat 

suasana kelas mulai ribut. 

Guru 6 mengajak anak untuk 

beristighfar sebanyak-banyaknya 

sampai suasana kelas tidak ribut. 
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tidak diulangi lagi 

dan menghargai 

teman yang belum 

selesai mengerjakan 

tuga serta 

memperingatkan 

anak-anak tentang 

janji dan kesepakatan 

yang telah dibuat 

sebelumnya. 

7 Guru 

melakukan 

layanan 

bimbingan 

(individual 

dan atau 

kelompok) 

sebagai 

upaya 

mengatasi 

anak pemalu. 

Guru 1 tidak pernah melakukan 

layanan bimbingan. 

Guru-guru tidak 

pernah melakukan 

layanan bimbingan 

kepada anak pemalu 

dan anak-anak lain 

dikarenakan guru 

belum menyadari 

perannya sebagai 

konseli dalam 

memberikan layanan 

bimbingan kepada 

anak yang mengalami 

masalah maupun 

anak berbakat. 

Guru 2 tidak pernah melakukan 

layanan bimbingan. 

Guru 3 tidak pernah melakukan 

layanan bimbingan. 

Guru 4 tidak pernah melakukan 

layanan bimbingan. 

Guru 5 tidak pernah melakukan 

layanan bimbingan. 

Guru 6 tidak pernah melakukan 

layanan bimbingan. 

8 Guru 

berdiskusi 

dengan teman 

sejawat untuk 

mengatasi 

anak pemalu. 

Guru 1 berdiskusi dengan teman 

sejawat mengenai perkembangan 

anak pemalu dan berusaha 

mencari solusi untuk anak 

pemalu. 

Guru melakukan 

diskusi dengan teman 

sejawat mengenai 

perkembangan anak 

pemalu dan anak-

anak lain serta 

mencari solusi yang 

cocok untuk 

mengatasi anak 

pemalu dan anak lain 

yang bermasalah. 

Disini guru 

menyadari harus 

berbagi tugas dalam 

menangani anak 

pemalu dan anak lain 

yang bermasalah. 

Guru 2 melakukan diskusi dengan 

teman sejawat guna mencari 

solusi yang cocok untuk anak-

anak yang memiliki masalah. 

Guru 3 berdiskusi dengan teman 

sejawat untuk mencari solusi anak 

pemalu. 

Guru 4 berdiskusi dengan teman 

sejawat mengenai perkembangan 

anak pemalu dan anak-anak lain. 

Guru 5 berdiskusi dengan teman 

sejawat mengenai perkembangan 

anak pemalu. 

Guru 6 bertanya tentang 

perkembangan anak didik tertentu 

(yang bermasalah) kepada teman 

sejawat dan berdiskusi tentang 
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kegiatan apa yang selanjutnya 

akan dilakukan untuk mengatasi 

masalah anak. 

9 Guru 

berkomunika

si dengan 

orang tua 

sebagai 

upaya untuk 

mengetahui 

perilaku anak 

pemalu di 

rumah. 

Guru 1 menginformasikan 

perkembangan anak pemalu dan 

menanyakan tentang perilaku 

anak pemalu di rumah kepada 

nenek anak pemalu. 

Guru 

menginformasikan 

perkembangan anak 

pemalu di kelasa 

kepada orang tua dan 

keluarga anak pemalu 

ketika bertemu saat 

mengantar atau 

menjemput anak 

pemalu. Guru 

menanyakan perilaku 

anak pemalu di 

rumah dan 

mendengarkan 

penjelasan dari orang 

tua anak pemalu 

dengan antusias.  

Guru 2 berkomunikasi dengan Ibu 

anak pemalu untuk mengetahui 

perilaku anak pemalu di rumah 

dan menginformasikan 

perkembangan sikap anak pemalu 

di kelas. 

Guru 3 berkomunikasi dengan 

bapak anak pemalu untuk 

mengetahui perilaku anak pemalu 

di rumah. 

Guru 4 berkomunikasi dengan Ibu 

anak pemalu ketika bertemu saat 

mengantar dan menjemput anak 

pemalu untuk mengetahui 

perilaku anak pemalu di rumah. 

Guru 5 berkomunikasi dengan 

nenek anak pemalu untuk 

mengetahui perilaku anak pemalu 

di rumah. 

Guru 6 menginformasikan 

perilaku anak pemalu di kelas 

kepada orang tua anak pemalu.  

10 Guru 

melakukan 

kunjungan ke 

rumah anak 

pemalu 

(home visit) 

untuk lebih 

mengenal 

karakteristik 

dan perilaku 

anak pemalu 

di rumah. 

Guru 1 tidak pernah melakukan 

kunjungan ke rumah anak 

pemalu. 

Guru-guru tidak 

pernah melakukan 

kunjungan ke rumah 

anak pemalu 

dikarenakan guru-

guru memiliki 

kesibukan pribadi 

setelah mengajar dan 

merasa bahwa 

berkomunikasi 

dengan orang tua 

anak didik dapat 

dilakukan saat 

bertemu di RA pada 

saat orang tua 

mengantar, 

Guru 2 tidak pernah melakukan 

kunjungan ke rumah anak 

pemalu. 

Guru 3 tidak pernah melakukan 

kunjungan ke rumah anak 

pemalu. 

Guru 4 tidak pernah melakukan 

kunjungan ke rumah anak 

pemalu. 

Guru 5 tidak pernah melakukan 

kunjungan ke rumah anak 

pemalu. 

Guru 6 tidak pernah melakukan 
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kunjungan ke rumah anak 

pemalu. 

menjemput atau saat 

rapat yang diadakan 

di RA. 

11 Guru 

membuat 

program-

program yang 

akan 

dilakukan 

untuk 

mengatasi 

anak pemalu. 

Guru 1 tidak membuat program 

untuk mengatasi anak pemalu. 

Guru-guru tidak 

membuat program 

untuk mengatasi anak 

pemalu dikarenakan 

guru menganggap 

masalah anak pemalu 

bukan merupakan hal 

yang serius dan 

masih bisa 

dimaklumi. 

Guru 2 tidak membuat program 

untuk mengatasi anak pemalu. 

Guru 3 tidak membuat program 

untuk mengatasi anak pemalu. 

Guru 4 tidak membuat program 

untuk mengatasi anak pemalu. 

Guru 5 tidak membuat program 

untuk mengatasi anak pemalu. 

Guru 6 tidak membuat program 

untuk mengatasi anak pemalu. 

12 Guru 

bekerjasama 

dengan orang 

tua dalam 

menjalankan 

program-

program 

untuk 

mengatasi 

anak pemalu. 

 

Guru 1 tidak bekerjasama dengan 

orang tua anak pemalu dalam 

melaksanakan program. 

Guru-guru tidak 

bekerjasama dengan 

orang tua anak 

pemalu dikarenakan 

guru-guru tidak 

membuat program 

yang dapat dilakukan 

oleh anak pemalu di 

rumah. 

Guru 2 tidak bekerjasama dengan 

orang tua anak pemalu dalam 

melaksanakan program. 

Guru 3 tidak bekerjasama dengan 

orang tua anak pemalu dalam 

melaksanakan program. 

Guru 4 tidak bekerjasama dengan 

orang tua anak pemalu dalam 

melaksanakan program. 

Guru 5 tidak bekerjasama dengan 

orang tua anak pemalu dalam 

melaksanakan program. 

Guru 6 tidak bekerjasama dengan 

orang tua anak pemalu dalam 

melaksanakan program. 

13 Guru 

melakukan 

evaluasi 

setelah 

melaksanaka

n program-

program 

untuk 

mengatasi 

anak pemalu. 

Guru 1 tidak melakukan evaluasi 

setelah melaksanakan program. 

Guru-guru tidak 

melakukan evaluasi 

dikarenakan guru-

guru tidak membuat 

dan melaksanakan 

program untuk 

mengatasi anak 

pemalu. 

Guru 2 tidak melakukan evaluasi 

setelah melaksanakan program. 

Guru 3 tidak melakukan evaluasi 

setelah melaksanakan program. 

Guru 4 tidak melakukan evaluasi 

setelah melaksanakan program. 

Guru 5 tidak melakukan evaluasi 

setelah melaksanakan program. 

Guru 6 tidak melakukan evaluasi 

setelah melaksanakan program. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, maka dapat dilihat bahwa 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru menunjukkan peranan guru dalam 

mengatasi anak pemalu. Walaupun guru tidak melakukan layanan bimbingan 

kepada anak pemalu dan anak lain, guru juga tidak membuat program-program 

untuk mengatasi anak pemalu. Namun usaha-usaha yang dilakukan guru seperti 

membiasakan anak pemalu untuk tampil di depan kelas dan nasehat-nasehat serta 

reward membuat anak pemalu menunjukkan kemajuan dalam berperilaku lebih 

berani.  

Setelah melakukan penelitian, peneliti melihat banyak kemajuan-kemajuan 

yang ditunjukkan oleh anak pemalu seperti anak mulai terbiasa untuk 

mengeluarkan suara saat berdoa dan bernyanyi, walaupun sulit mengungkapkan 

pendapatnya. Anak juga terlihat mulai berani untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

dalam beberapa kegiatan yang disukainya seperti bermain tepuk tangan bersama 

teman terdekatnya. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

oleh guru-guru dalam mengatasi anak pemalu telah menunjukkan keberhasilan 

yang harus terus didukung dan dilakukan hingga anak pemalu dapat menjadi lebih 

baik lagi. 

 

Hasil Wawancara 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru-guru di 

kelompok yang terdapapat anak pemalu yang telah dilakukan, maka peneliti 

mendapat gambaran mengenai pemahaman guru tentang anak pemalu, cara guru 

menangani anak pemalu serta hambatan-hambatan yang dialami guru selama 

mengatasi anak pemalu. Wawancara yang seharusnya kepada enam orang guru 

tidak dapat dilakukan sesuai harapan dikarenakan dua orang guru keberatan untuk 

diwawancara. Oleh karena itu, peneliti tidak dapat memaksakan kehendak peneliti 

sehingga wawancara dilakukan kepada empat orang guru saja. Adapun hasil 

wawancara yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2 

Hasil Wawancara dengan Guru 

 

No Pertanyaan Jawaban 

 

Pembahasan 

1 Menurut 

pendapat 

Ibu, apakah 

definisi dari 

anak 

pemalu? 

Guru 1 : Anak yang tidak mampu 

menjalin hubungan sosial dengan 

lingkungan sosial di mana ia 

berada. 

Definisi anak 

pemalu menurut 

masing-masing guru 

berbeda. Namun 

secara garis besar, 

anak pemalu 

menurut guru adalah 

anak yang tidak 

mampu menjalin 

hubungan sosial 

karena kurang 

percaya diri terhadap 

Guru 2 : Anak yang merasa sangat 

tidak senang, rendah diri dan 

merasa kurang percaya diri dalam 

menghadapi seseorang. 

Guru 3 : Anak yang kurang percaya 

diri dalam melakukan berbagai 

macam hal. 

Guru 4 : Pemalu adalah sifat 
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bawaan atau karakter yang ada 

sejak lahir atau hasil belajar atau 

respon dari kondisi yang ada. Anak 

pemalu sangat peduli dengan 

penilaian orang lain terhadap 

dirinya dan merasa cemas karena 

penilaian itu, jadi dia cenderung 

menarik diri. 

situasi yang ada 

sehingga cenderung 

menarik diri. 

2 Dapatkah 

Ibu 

menyebutka

n ciri-ciri 

anak 

pemalu? 

Guru 1 : sering menghindari orang 

lain dan mudah merasa takut, 

curiga, hati-hati untuk melakukan 

sesuatu dan biasanya tidak 

mengambil inisiatif, sering diam, 

berbicara dengan suara pelan dan 

menghindari kontak mata. 

Guru menyebutkan 

cirri-ciri anak 

pemalu sesuai 

dengan perilaku 

anak pemalu di 

kelompoknya. Jika 

di tarik garis 

besarnya, cirri-ciri 

anak pemalu 

menurut guru adalah 

anak yang 

menghindari orang 

lain, mudah merasa 

takut, curiga, 

murung, menutup 

diri, sensitif,  hati-

hati untuk 

melakukan sesuatu 

dan biasanya tidak 

mengambil inisiatif, 

sering diam, 

berbicara dengan 

suara pelan dan 

menghindari kontak 

mata, tidak mau 

meminta 

pertolongan atau 

bertanya dengan 

orang yang dikenal, 

merasa dirinya tidak 

ada yang menyukai, 

jika disuruh ke 

depan kelas harus 

selalu ditemani, dan 

apabila diperhatikan 

akan menundukan 

wajahnya.  

Guru 2 : Menghindari kontak mata. 

Sulit untuk melakukan sesuatu. 

Tidak banyak bicara. Tidak mau 

mengikuti kegiatan-kegiatan di 

kelas. Tidak mau meminta 

pertolongan atau bertanya dengan 

orang yang dikenal. Merasa dirinya 

tidak ada yang menyukai. 

Guru 3 : Jika disuruh ke depan 

kelas harus selalu ditemani. Ragu 

dalam bertindak dan berbicara. 

Guru 4 : Sulit diajak 

berkomunikasi. Selalu menutup 

diri, murung, sensitif, ragu-ragu. 

Selalu menolak dalam kegiatan 

apapun. Apabila diperhatikan, anak 

akan menunduk. Lebih banyak 

diam dan sulit untuk bersosialisasi. 

3 Menurut Guru 1 : Satu anak. Guru mengetahui 
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pengamatan 

Ibu, berapa 

banyak anak 

pemalu di 

kelompok 

yang Ibu 

didik? 

Guru 2 : Satu anak. ada berapa banyak 

anak pemalu di 

kelompoknya. 

Guru 3 : Dua anak. 

Guru 4 : Satu anak. 

4 Dapatkah 

Ibu 

menyebutka

n siapa saja 

anak pemalu 

di kelompok 

yang Ibu 

didik? 

Guru 1 : Mutiara. Guru mengetahui 

siapa saja anak 

pemalu di 

kelompoknya. 

Guru 2 : Najwa. 

Guru 3 : Aura dan Najwa. 

Guru 4 : Najwa. 

5 Sebagai 

seorang 

pendidik, 

tentunya Ibu 

mengetahui 

apa saja 

peran guru 

terutama 

dalam 

mengatasi 

masalah 

yang ada 

pada anak. 

Dapatkah 

Ibu 

menyebutka

n apa saja 

yang dapat 

dilakukan 

guru dalam 

mengatasi 

masalah 

pada anak? 

Guru 1 : Memberikan bimbingan, 

motivasi secara terus-menerus. 

Melakukan pendekatan dengan cara 

komunikasi sebagai cara agar anak 

dapat merasakan kehangatan 

sehingga menimbulkan rasa aman 

dan nyaman pada diri anak dan rasa 

percaya kepada guru. Melakukan 

komunikasi dengan orang tua anak 

untuk mengetahui perilaku anak di 

rumah, sehingga guru dapat 

merencanakan bimbingan yang 

tepat untuk anak dan tentunya 

didukung oleh orang tua. 

Adapun peranan 

guru dalam 

mengatasi masalah 

pada anak adalah : 

memberikan 

bimbingan, 

pendekatan (khusus) 

kepada anak, 

memberikan 

motivasi dan nasehat 

serta perjanjian 

bersama anak. 

Berkomunikasi 

dengan orang tua 

anak untuk 

mengetahui perilaku 

anak di rumah, 

sehingga guru dapat 

merencanakan 

bimbingan yang 

tepat untuk anak. 

Selain itu berdiskusi 

dengan teman 

sejawat atau kepala 

RA. 

Guru 2 : Lebih mendekatkan diri 

dengan anak agar anak merasa 

bahwa kita adalah temannya bukan 

orang lain baginya. 

Guru 3 : Peranan seorang guru 

adalah selalu memberi motivasi, 

dorongan yang kuat kepada anak 

didik, terlebih bagi anak 

bermasalah. Guru perlu melakukan 

pendekatan khusus kepada anak, 

berkonsultasi dengan orang tua 

sehingga penanganan anak yang 

bermasalah dapat berjalan sesuai 

apa yang kita inginkan. 

Guru 4 : Melihat terlebih dahulu 

masalah yang dihadapi berat atau 

ringan. Jika berat, masalah itu 
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dikonsultasikan ke kepala RA. 

Setelah itu, memanggil orang tua 

untuk berkomunikasi. Namun 

apabila masalahnya ringan, cukup 

memanggil anaknya saja dan 

dinasehati serta mengadakan 

perjanjian untuk tidak akan 

mengulanginya. 

6 Bagaimana 

cara Ibu 

mengatasi 

anak 

pemalu? 

Guru 1 : Jawaban sama dengan 

pertanyaan nomor 5. 

Masing-masing guru 

memiliki cara yang 

berbeda dalam 

menanganai anak 

pemalu, diantaranya 

: dengan metode 

pendekatan, selalu 

diajak 

berkomunikasi, terus 

menyemangati anak 

pemalu dan 

mencoba memberi 

tugas secara berkala 

agar anak pemalu 

terbiasa untuk tampil 

di muka umum 

dengan percaya diri. 

Guru 2 : Dengan metode 

pendekatan. Terutama saat anak 

sedang menangis maka secepat 

mungkin dipanggil dan dibujuk. 

Guru 3 : Mengatasi anak pemalu 

bisa dilakukan dengan cara terus 

menyemangati anak tersebut dan 

mencoba memberi tugas secara 

berkala agar anak tersebut terbiasa 

untuk tampil di muka umum dan 

dapat membangkitkan kepercayaan 

dirinya. 

Guru 4 : Dengan cara mengadakan 

pendekatan dan selalu diajak 

berkomunikasi dan bersosialisasi 

sehingga mengerti bahwa ia tidak 

boleh menutup diri sehingga tidak 

mau bersosialisasi. 

7 Apa saja 

hambatan 

yang Ibu 

alami 

selama 

mengatasi 

anak 

pemalu? 

Guru 1 : Kesulitan dalam melihat 

kualitas positif pada diri anak 

karena sulitnya anak tersebut untuk 

diajak komunikasi. Kesulitan dalam 

mentransfer ilmu yang 

berhubungan dengan 

perkembangan bahasa. Kesulitan 

dalam menentukan nilai pada akhir 

semester. 

Hambatan-hambatan 

yang dirasakan oleh 

masing-masing guru 

berbeda sesuai 

dengan kesulitan 

dari masing-masing 

guru dalam 

mengatasi anak 

pemalu. Namun 

secara garis besar, 

guru kesulitan 

melakukan proses 

pembelajaran yang 

diharapkan sesui 

dengan perencanaan 

dikarenakan sikap 

anak pemalu yang 

sulit dalam 

Guru 2 : Anak yang jarang 

mengeluarkan suara. 

Guru 3 : Anak sulit diajak serius 

dalam berbicara. Sering tidak 

menjawab pertanyaan guru. Sulit 

tampil di hadapan teman-teman. 

Guru 4 : Kesulitan saat proses 

pembelajaran berlangsung karena ia 

tidak mau bertanya walaupun ia 
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tidak mengerti. Saat proses tanya-

jawab ia tidak mengomentari apa 

pun yang diucapkan atau yang 

ditanyakan oleh guru. Dalam 

kegiatan belajar mengaji, menyanyi 

dan bertepuk-tepuk tangan juga 

tidak mau karena sifat malunya. 

melakukan kegiatan 

sehingga hasil 

belajar yang 

diperoleh tidak 

begitu memuaskan. 

 

Hasil Dokumentasi 

Hasil dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa 

pendokumentasian catatan anekdot dan buku kasus. Berdasarkan hasil 

pengumpulan catatan anekdot dan buku kasus terlihat bukti bahwa dari 3 

kelompok yang di dalamnya terdapat anak pemalu, 1 kelompok tidak menuliskan 

kasus (masalah) anak pemalu di buku kasus dikarenakan guru menganggap bahwa 

masalah anak pemalu dikelompok tersebut tidak berat (bukan masalah yang 

serius) sehingga tidak perlu untuk ditulis pada buku kasus. Sedangkan 1 kelompok 

lagi tidak menulis masalah anak pemalu di buku kasus dan tidak memiliki bukti 

penulisan catatan anekdot. Guru di kelompok ini sebenarnya mengetahui bahwa di 

kelompoknya terdapat anak pemalu, dan menyadari bahwa perlu menuliskan 

masalah anak pemalu di buku kasus, namun dikarenakan kesibukan guru sehingga 

tidak memiliki kesempatan waktu yang tepat untuk menulis masalah-masalah 

yang dialami anak di buku kasus dan kejadian-kejadian luar biasa pada catatan 

anekdot. 

Di kelompok lain, terdapat dua orang guru yang menyadari adanya 

masalah anak pemalu di dalam kelompoknya, sehingga mereka menuliskan 

masalah anak pemalu di buku kasus serta kejadian-kejadian luar biasa yang terjadi 

pada catatan anekdot. Selanjutnya peneliti menyadur tulisan di catatan anekdot 

dan buku kasus kedalam bagian lampiran skripsi yang sebelumnya telah ditanda 

tangani oleh guru dan kepala Raudhatul Athfal untuk membuktikan keaslian yang 

sebenarnya sesuai dengan format penulisan yang berlaku di Raudhatul Athfal 

Dharma Wanita Persatuan Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi 

Kalimantan Barat. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat beberapa kekurangan dalam 

penulisan catatan anekdot dan buku kasus yang dilakukan oleh guru-guru 

diantaranya adalah tidak adanya catatan waktu (jam) dan deskripsi kejadian yang 

kurang mendalam sehingga tidak terlihat jelas kejadian yang telah dialami anak.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan        

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

peranan guru sangat penting dan diperlukan dalam mengatasi anak pemalu. 

Adapun peranan guru dalam mengatasi anak pemalu di Raudhatul Athfal Dharma 

Wanita Persatuan Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Kalimantan Barat 

adalah guru berperan sebagai pembimbing, pelatih, penasehat, model dan 

tauladan, motivator dan pengelola kelas sehingga anak pemalu dapat 
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menunjukkan perubahan perilaku yang lebih baik. Selain itu, kesimpulan lain 

yang dapat diperoleh adalah : (1) Pemahaman guru tentang anak pemalu adalah 

guru mengetahui definisi anak pemalu, ciri-ciri anak pemalu, siapa saja anak 

pemalu di kelompoknya. Selain itu guru mengetahui perannya sebagai 

pembimbing, motivator, penasihat, dan pelatih dalam mengatasi anak pemalu. (2) 

Cara guru mengatasi anak pemalu adalah dengan melakukan bimbingan dan 

membantu anak pemalu yang kesulitan dalam melaksanakan kegiatan, mengajak 

dan membiasakan anak pemalu tampil di depan kelas, memberikan nasehat-

nasehat, menjadi tauladan yang baik, memotivasi anak pemalu dengan cara 

PHPEHULNDQ� UHZDUG� �WHUVHQ\XP�� PHQJDFXQJNDQ� MHPSRO�� EHUNDWD� ³KHEDW� hebat, 

NHUHQ��RNH��DQDN�SLQWDU´�GDQ�NDOLPDW-kalimat toyibah. Selain itu, guru melakukan 

komunikasi dengan orang tua dan keluarga anak pemalu untuk mendapatkan 

informasi dan mengetahui perkembangan perilaku anak pemalu di rumah. Guru 

juga berdiskusi dengan teman sejawat untuk mengatasi anak pemalu. (3) 

Hambatan yang dialami oleh guru-guru dalam mengatasi anak pemalu di 

Raudhatul Athfal Dharma Wanita Persatuan Kantor Wilayah Kementrian Agama 

Provinsi Kalimantan Barat berasal dari sikap anak pemalu yang sulit 

mengeluarkan suaranya, sulit di ajak berkomunikasi, tidak mau bertanya ketika 

tidak mengerti sesuatu, tidak mau menjawab pertanyaan dari guru, dan sulit 

tampil di hadapan teman-teman sehingga guru kesulitan dalam melihat kualitas 

positif (potensi diri) anak pemalu dan kesulitan dalam mentransfer ilmu 

(khususnya untuk perkembangan bahasa) yang pada akhirnya guru kesulitan 

dalam menentukan nilai pada akhir semester. 

Saran         

 Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan kepada guru-guru di 

Raudhatul Athfal Dharma Wanita Persatuan Kantor Wilayah Kementrian Agama 

Provinsi Kalimantan Barat adalah : (1) Sebaiknya guru meningkatkan kepekaan 

dan perhatian kepada semua anak didik untuk mengetahui masalah yang dialami 

oleh anak didik. (2) Tidak menganggap remeh keterlambatan pertumbuhan dan 

perkembangan yang dialami anak sehingga dapat lebih tanggap dalam mendeteksi 

masalah yang dialami anak serta cepat mencari solusinya dengan tepat. (3) Lebih 

banyak meluangkan waktu agar dapat memberikan layanan bimbingan kepada 

anak didik, baik bagi anak yang bermasalah maupun anak yang tidak bermasalah 

guna mengoptimalkan potensi anak didik. (4) Tidak sungkan untuk bertanya dan 

membangun diskusi yang dapat menambah pengetahuan dan profesionalisme 

dalam memberikan layanan pendidikan.  
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